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 ِمْيِحَرلا ِنمْحَرلا ِالله ِمْسِب 
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َنِلاَمَْعأ ِضُم َلاَف  ُالله ِدَْهي ْنَم,ا َلاَف ْلِلُْضي ْنَمَو ُهَل َّل ِداَه َي  َل ُه َا . ْش َه ُد  َا ْن  َل ِا َهل  ِا َّل الله 
 َو َا ْش َه ُد  َا َّن  ُم َح َّم  د َع ا ْب ُد ُه  َو َر ُس ْو ُل ُه.  َّلا ُهل َم  َص ِ ل  َو َس ِ ل ْم  َو َب ِرا ْك  َع َل ُم ى َح َّم  د.  
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Nama : Nur Afni 
Nim  : 20100113177 
Judul :Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 
Perilaku Keagamaan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Satu Atap 
Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang 
Penelitian ini bertujuan yaitu: (1) untuk mengetahui perilaku keagamaan 
peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka, (2) untuk mengetahui upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam  membentuk perilaku keagamaan pada peserta didik 
di  SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. subyek penetian ini 
adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
paedagogik, pendekatan psikologis dan pendekatan sosial. Teknik pengolahan data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian  kualitatif ini menunjukkan bahwa perilaku keagamaan 
peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka belum sesuai dengan perilaku 
keagamaan yang diajarkan dalam Islam, seperti: tidak mengucapkan salam sebelum 
masuk di kelas, kurangnya sopan santun terhadap sesama (peserta didik yang lewat di 
depan guru tanpa permisi (tabe), berbicara sama guru dengan menggunakan bahasa 
yang kurang baku (kurang baik) kepada orang yang lebih tua dan Kurangnya ketaatan 
dalam beribadah (tidak membaca doa sebelum memulai pelajaran dan tidak membaca 
al-qur’an). 
Adapun upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk perilaku 
keagamaan peseta didik di SMPN 5 Satu Atap Baraka kec. Buntu Batu Kab. 
Enrekang adalah guru menggunakan metode untuk membentuk perilaku keagamaan, 
guru melakukan pengelolaan kelas, mengenali perubahan emosi peserta didik, guru 
melihat dan memahami perilaku keagamaan peserta didik, mengontrol peserta didik 
dalam menjaga perilaku keagamaannya, pengembangan perilaku keagamaan melalui 








A. Latar Belakang 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Guru 
sebagai pengganti orang tua di sekolah mempunyai peran yang sangat penting juga 
strategis dalam upaya pembinaan perilaku keagamaan peserta didik. Guru merupakan 
figur sentral dalam menyelenggarakan pendidikan, karena guru adalah sosok yang 
diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Zakiah Darajat 
menguraikan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional, karenanya secara 
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan 
anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab 
pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua 
tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak 
sembarang orang dapat menjabat sebagai guru.1 
Sedangkan guru pendidikan agama Islam adalah seorang pendidik yang 
mengajarkan ajaran Islam dan membimbing anak didik ke arah pencapaian 
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak sehingga terjadi 
keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat.2 
Ahmad Tafsir mengutip pendapat Al-Ghazali yang mengatakan bahwa siapa 
yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar
                                                          
1Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 39. 





dan penting.  Kedudukan guru pendidikan agama Islam yang demikian tinggi dalam 
Islam dan merupakan realisasi dari ajaran Islam itu sendiri, maka pekerjaan atau 
profesi sebagai guru agama Islam tidak kalah pentingnya dengan guru yang mengajar 
pendidikan umum.3 
Tujuan pendidikan tersebut dapat diwujudkan melalui proses pendidikan baik 
di sekolah, keluarga dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 
oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat. 
Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 
Pendidikan merupakan pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal, non formal, dan informal di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan 
untuk mengoptimalisasi perkembangan kemampuan individu. Hal ini dipertegas 
dalam QS. al- Mujadilah: 11. 
اُوتُوأ َنيِذهلاَو ْمُكنِم اُونَمآ َنيِذهلا ُ هاللَّ ِعَفَْري ... ٍتاَجََرد َمْلِعْلا  
Terjemahnya: 
 Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orag yang diberi ilmu beberapa derajat.4 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang beriman dan berilmu 
serta ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah swt. menegaskan 
bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang 
tersebunyi bagi_Nya. Dia akan memberikan balasan yang adil, sesuai dengan 
perbuatan yang dilakukannnya. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga dan 
                                                          
3Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1992), hal.76. 





perbuatan buruk dan terlarang akan dibalas dengan azab neraka. Hal ini sejalan 
dengan hadits yang berbunyi  
 ِهَْيلََعف اَيْنُّدلا َداََرأ ْنَم ِمْلِعْلاِب ِهْيَلََعف ِةَرِخلآاْ َداََرأ ْنَم َو ِمْلِعْلاِب   ِمْلِعْلاِب ِهَْيلََعف اَمُه َداََرأ ْنَم َو
)ملسم هاور هاور( 
Artinya: 
Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia  maka dengan ilmu. 
Barangsiapa yang menghendaki kabaikan di akhirat maka dengan ilmu. 
Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu. (HR. bukhori dan 
Muslim) 
Ini berarti kebutuhan akan pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa 
dipungkiri, bahkan semua itu merupakan hak semua warga negara. Berkenaan dengan 
ini, dalam Udang-undang Dasar 45 Pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa: 
Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran. Tujuan pedidikan nasional 
dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 adalah  
Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa yang Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.5 
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus 
dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini 
karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang 
diharapkan dapat terwujud secara terpadu.6 Pendidikan agama adalah pendidikan 
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
                                                          
5Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang SIstem Pendidikan 
Nasional. 






kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan. Jadi Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 
kitab suci al-qur’an dan al-hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
serta penggunaan pengalaman. 
Pendidikan agama pada anak akan memberikan nilai positif bagi 
perkembangan anak, sekiranya dengan pendidikan agama tersebut, pola perilaku anak 
akan terkontrol oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh agama dan dapat 
menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang kenistaan dan pergaulan 
bebas yang pada akhirnya akan merusak masa depan anak. Dengan adanya 
pendidikan agama yang diberikan kepada peserta didik, hal ini merupakan salah satu 
cara untuk membentuk perilaku keagamaannya. Perilaku keagamaan tersebut 
merupakan perbuatan atau tindakan yang berdasarkan nilai-nilai agama yang telah 
ditentukan oleh agama. Perilaku keagamaan ini tidak timbul tanpa adanya hal yang 
memengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
Berdasarkan pra penelitian melalui observasi di SMP Negeri 5 Satu Atap 
Baraka diperoleh kesimpulan bahwa perilaku keagaman peserta didik masih 
bermasalah. Hal ini ditandai dengan kurangnya sopan santun terhadap sesama dan 
yang lebih tua, kurang kedisiplinan dalam proses belajar mengajar dan kurangnya 
ketaatan dalam beribadah.  
Berdasarkan hal tesebut, maka peneliti akan menguji secara ilmiah “Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus berfungsi sebagai pemusatan masalah 
agar penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut tabel 
fokus penelitian dan deskripsi fokus: 
 












a. Tata krama : 
- Peserta didik mengucapkan salam 
saat masuk ke dalam kelas. 
- Peserta didik sopan santun terhadap 




b. Kesadaran dalam beribadah: 
- Shalat lima waktu. 
- Peserta didik rajin membaca buku 
tentang keagamaan. 







Agama Islam  
 
a. Guru mampu memahami karakteristik 
peserta didik agar bisa membentuk 
perilaku keagamaan sehingga peserta 
didik memahami apa yang disampaikan 




b. Guru mengenali hambatan-hambatan 
yang dialami oleh peserta didik dalam 
pembentukan perilaku keagamaan. 
 
 
c. Guru memberikan bimbingan, serta 







d. Pemberian punishment (hukuman) bagi 
peserta didik yang periaku 
keagamaannya masih menyimpang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas  maka dapat dirumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku keagamaan peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap 
Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang? 
2. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam  membentuk perilaku 
keagamaan pada peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu 
Batu Kab. Enrekang? 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Penelitian itu diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Khanapi pada tahun 2012 dari Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan judul penelitian “Upaya Guru dalam Pembentukan 
Keperibadian Islam Bagi Peserta Didik di Muhammadiyah Salekowa Kec. 
Tompobulu Kab. Gowa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang 





Muhammadiyah Salekowa kec. Tompobulu kab. Gowa yakni dengan 
pembiasaan, keteladanan, dan pemberian nasehat.7 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhaiminah Darajat dengan judul penelitian 
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa Siswi 
SD Ungaran 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru 
PAI dalam pembinaan akhlak siswa siswi SDN Ungaran I Yogyakarta yakni 
pembinaan disiplin meliputi disiplin waktu; disiplin menegakkan aturan; 
disiplin sikap; dan disiplin dalam beribadah, tatakrama, kepedulian sosial, 
kissah para nabi/tokoh.8 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Yudianto dengan judul Penelitian “Upaya 
Guru PAI dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik Kelas VII di SMP 
Negeri 3 Tawangsari Sukoharjo Jawa Tengah Tahun Ajaran 2015”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini membahas tentang bagaimana 
upaya guru PAI dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik menggunakan 
metode pembiasaan dan metode keteladanan.9 
Dari hasil penelitian di atas nampak bahwa dibutuhkan intervensi guru dalam 
pengembangan karakter dan perilaku siswa. Dari penelitian sebelumnya, nampaknya 
lebih berfokus pada pengembangan karakter siswa, karena itu dalam penelitian ini 
                                                          
7Khanapi, Upaya Guru dalam Pembentukan Keperibadian Islam Bagi Peserta Didik di 
Muhammadiyah Salekowa Kec. Tompobulu Kab. Gowa “Skripsi”. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
UIN Alauddin Makassar. 2012. 
8Muhaiminah Darajat, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa 
Siswi SD Ungaran 1 Yogyakarta “Skripsi”. Fakultas Tarbiyah. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009. 
9Sigit Yudianto, Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik Kelas 
VII di SMP Negeri 3 Tawangsari Sukoharjo Jawa Tengah Tahun Ajaran 2015 “Skripsi” Fakultas 





lebih mengacu kepada perilaku keagamaan peserta didik dan upaya guru dalam 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perilaku keagamaan peserta didik di SMP Negeri 5 
Satu Atap Baraka 
b. Untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam  
membentuk perilaku keagamaan pada peserta didikdi  SMP Negeri 5 Satu 
Atap Baraka 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara ilmiah maupun praktis: 
a. Kegunaan ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah ilmu 
pengetahuan dalam  bidang Pendidikan  Agama Islam. 
b. Kegunaan praktis yaitu: 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam upaya 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik 
2) Bagi peserta didik diharapkan dapat membentuk perilaku keagamaan 
baik di sekolah, keluarga dan masyarakat. 
3) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi awal untuk membentuk sikap keagamaan pada peserta 
didik akan memperoleh pengetahuan atau wawasan tentang cara 





A. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dari segi bahasa guru sebagaimana yang dijelaskan oleh W.J.S. Poerwdaminta 
adalah “orang yang mendidik”. Dari pengertian ini menjrlaskan bahwa guru adalah 
orang yang melakukan kegiatan mendidik atau mengajar. Dengan demikian, dapat 
dilihat bahwa guru secara fungsional menunjukkan seseorang yang melakukan 
kegiatan dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman serta 
teladan. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 
39 ayat 2, guru adalah merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran, meneliti hasil pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitiandan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi.1 
Pada kenyataannya yang ada ditengah masyarakat, pengertian guru diartikan 
secara luas, yaitu “ semua orang yang pernah memberikan ilmu atau kepandaian yang 
tertentu kepada seseorang atau kelompok orang”. Jadi, jika  dilihat dari segi tempat 
tugas seorang guru bukan hanya bertugas di sekolah saja, melainkan diluar sekolah 
yaitu lingkungan masyarakat. Dengan demikian guru bukan hanya orang yang 
mengajar bidang studi saja, tetapi guru juga orang yang mendidik dan membantu 
murid dalam perkembangan jasmani dan rohaninya untuk mencapai kedewasaan. 
                                                          





Dari pengertian guru di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa guru 
bukanlah sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya didepan kelas, 
tetapi merupakan tenaga professional yang disamping memperlihatkan aspek kognitif 
juga aspek psikomotorik dan efektif pada anak didik agar tumbuh dan terbina secara 
utuh sebagai manusia-manusia yang berpribadi sehingga maksud mendidik untuk 
mengantarkan peserta didik menuju kearah kedewasaan dapat tercapai. 
Pengertian pendidikan agama Islam menurut penjelasan pasal 30 Bab VI ayat 
2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, pendidikan agama 
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ilmu agama.2 
Pendidikan agama Islam menurut Zakiah Darajat adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 
dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 
sebagai pandangan hidup (way of life).3 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa 
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 
al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 
penggunaan pengalaman.4 
Menurut KPPN (Komisi Pembaharuan Pendidikan Nasional) agama 
mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia Pancasila sebab agama 
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merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan 
pengendalian diri yang amat penting. Oleh karena itu agama perlu diketahui, 
dipahami, dan diamalkan oleh manusia Indonesia agar dapat menjadi dasar 
keperibadian sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh. 
Agama mengatur hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam dan hubungan 
manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan, dan 
keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota 
masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kebahagiaan rohaniah. 
Oleh karena agama senagai dasar tata nilai merupakan penentu dalam 
perkembangan dan pembinaan rasa kemanusiaa yang adil dan beradab, maka 
pemahaman dan pengalamannya dengan tepat dan benar diperlukan untk menciptakan 
kesatuan bangsa. Bahan pendidikan agama bagi masing-masing pemeluknya berasal 
dari sumber-sumber agamanya. Pelaksanaan pendidikan agama dilakukan oleh 
pengajar yang meyakini, mengamalkan, dan menguasai bahan agama tersebut. Dan 
salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mencapai tujuan, pendidikan agama perlu diberikan 
pada semua jenjang dan jenis sekolah dan dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah 
tingkat dasar sampai dengan tingkat tinggi. 
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang 
berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. 
Oleh karena itu, pendidikan agama juga menjadi tanggung jawab keluarga, 





Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional, dalam pendidikan 
agama diperlukan: (a) paket-paket minimal bahan pendidikan agama dari masing-
masing agama yang dianut dengan mempertimbangkan perkembangan jiwa anak 
didik; (b) guru agama yang cukup memenuhi syarat; (c) prasarana dan sarana 
pendidikan agama yang cukup dan memenuhi syarat; (d) lingkungan yang mendorong 
tercapainya tujuan pendidikan agama, di antaranya situasi sekolah, masyarakat dan 
perundang-undangan. Pendidikan agama dan pendidikan penghayatan serta 
pengamalan pancasila harus saling menunjang karena sama-sama bidang sikap dan 
nilai dalam rangka pengemabangan bangsa. Meskipun demikian, perlu diadakan 
pembedaan yang jelas antara keduanya karena adanya perbedaan bahan ajar dan 
peserta didik.5   
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
Sedangkan pengertian guru pendidikan agama Islam menurut Basyiruddin dan 
Syafruddin pengertian agama Islam adalah pendidik professional. Profesinal berasal 
dari kata profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian 
(keterampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu”. 
Pekerjaan professional sebagai pendidik pada dasarnya bertitik tolak dari 
panggilan jiwa, tanggung jawab social dan tanggung jawab keilmuan. Kinerja guru 
                                                          





pendidikan agama islam menyangkut semua aktifitas atau tingkah laku yang di 
kerjakan oleh seorang pendidik agama Islam dalam mencapai suatu tujuan atau hasil 
pembelajaran agama Islam. 
Dari pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa guru 
pendidikan agama Islam adalah orang yang telah mengkhususkan dirinya atau 
menspesialisasikan diri untuk melakukan kegiatan menyampaikan ajaran-ajaran 
agama Islam kepada murid sebagai pelaksana dari sistem pendidikan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Kompetensi adalah kewenangan atau kecakapan untuk menentukan atau 
memutuskan sesuatu hal. Maka kompetensi guru agama adalah kewenangan untuk 
menetukan pendidikan agama yang akan diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah 
tempat guru itu mengajar.6 Adapun kompetensi guru pendidikan agama Islam 
dimaksudkan wewenang guru pendidikan agama Islam dalam memutuskan sesuatu 
sebagai upaya membantu siswanya menuju kepada kedewasaan. 
Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan 
bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi 
kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk 
melakukan sesuatu.7 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi  guru pendidikan agama Islam adalah kecakapan guru pendidikan agama 
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Islam dalam melaksanakan tugasnya dalam pengertian pemikiran pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan dituntut oleh jabatan guru pendidikan agama Islam. 
Dalam Undang-Undang no. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
dijelaskan bahwa seorang guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.8 
Lebih khusus lagi ditegaskan   Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 
55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan yaitu: “Guru mata 
pelajaran agama Islam harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
profesional, dan kepemimpinan”.9 
Sehubungan dengan macam kompetensi sebagaimana yang diuraikan, maka 
kompetensi guru mata pelajaran agama Islam, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau lanasan kependidikan; 
b. Pemahaman terhadap peserta didik; 
c. Pengembangan kurikulum/silabus; 
d. Rancangan pembelajaran; 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
f. Pemamfaatan teknologi pembelajaran; 
g. Evaluasi hasil belajar; dan 
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h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.10 
2. Kompetensi Kepribadian 
           Kompetensi kepribadiaan yang dimiliki seorang guru merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
beribawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru sebagai 
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
a. Berkomunikasi, lisan, tulisan, atau isyarat, 
b. Mengusahakan teknologi komunikasidan informasi secara fungsional, 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik,  sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.11 
4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan menyusun materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam sebagai inti pengembangan silabus serta kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.12 Oleh karena itu, 
kompetensi profesional yang dimiliki oleh seorang guru diharapkan mampu 
melaksanakan pendidikan secara efektif dan efisien.   
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5. Komptensi Kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi yang sangat 
penting dimiliki oleh seorang guru, khususnya guru mata pelajaran agama Islam 
meliputi: 
a. Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran agama. 
b. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah. 
c. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor  
dalam pembudayaan pengalaman  ajaran agama pada komunitas sekolah. 
d. Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pengalaman ajaran 
agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar 
pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.13  
Di dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam harus dijelaskan kompetensi 
yang akan diajarkan kepada peserta didik, dan yang akan dikuasai peserta didik 
sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung. 
Peserta didik perlu mengetahui tujuan belajar, dan tingkat-tingkat penguasaan yang 
akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit, dikembangkan 
berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi terhadap 
kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari. Penilaian terhadap pencapaian 
kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja peserta didik, dengan 
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bukti penguasaan mereka terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sebagai 
hasil belajar. Dengan demikian, dalam pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
kompetensi, penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan yang bersifat 
subjektif. 
Ada beberapa kompetensi pendidikan Agama Islam, yaitu: 
1. Kompetensi Rumpun Belajar, meliputi: 
a. Kompetensi Bahan Kajian Pendidikan Agama Islam 
Peserta didik beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia/berbudi pekerti luhur yang tercermin dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
agamanya serta mampu menghormati agama lain dalam kerangka kerukunan antar 
umat beragama. 
b. Kompetensi Pendidikan Agama Islam 
Dengan landasan al-Qur’an dan hadis Nabi saw. peserta didik beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt. berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur yang tercermin 
dalam perilaku sehari-hari dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia dan 
alam sekitar, mampu membaca dan memahami al-Qur’an, mampu beribadah dan 
bermuamalah dengan baik dan benar, serta mampu menjaga kerukunan intern dan 
antar umat beragama. 
2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar, yang meliputi: 
a. Standar kompetensi 
Standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berisi 






b. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar ini dijabarkan lagi berdasarkan aspek materi pendidikan 
agama Islam sebagai berikut: 
1) Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Dasar 
2) Kompetensi Dasaar Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama 
3) Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas.14 
3. Fungsi Guru Agama 
Pekerjaan guru agama adalah  membina seluruh kemampuan-kemampuan dan 
sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa, 
perkembangan sikap dan kepribadian tidak terbatas pada pelaksanaannya melalui 
pembinaan didalam kelas saja. Dengan kata lain, fungsi guru dalam membina siswa 
tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar”.15 
Fungsi sentral guru adalah mendidik. Fungsi sentral ini berjalan sejajar 
dengan atau dalam melakukan kegiatan mengajar (fungsi isntruksional) dan kegiatan 
bimbingsn, bahkan dalam setiap tingkah lakunya dalam berhadapan dengan muridnya 
(interaksi edukatif) senantiasa terkandung fungsi mendidik. Dari pada itu guru pun 
harus mencatat dan melaporkan pekerjaannya itu kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan atau sebagai bahan yang dapat digunakannya sendiri untuk 
meningkatkan efektifitas pekerjaannya (sebagai umpan balik). 
Mengingat lingkup pekerjaan guru seperti yang dituliskan di atas, maka fungsi 
guru itu meliputi : 
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a. Guru sebagai pengajar 
Sepanjang sejarah kegunaan, tugas guru yang sudah tradisional adalah 
“mengajar”. Sering orang salah duga, bahwa tugas guru hanyalah semata-mata 
mengajar. Bahkan masih banyak diantara para guru sendiri yang beranggapan 
demikian atau tampak masih dominan dalam karir sebagian besar guru, 
sehingga dua tugas lainnya menjadi tersisihkan atau terabaikan. Sebagai 
pengajar, guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 
b. Sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan  
Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua macam peranan 
yang mengandung banyak perbedaan dan persamaannya. Keduanya sering 
dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi dan 
mencintai siswa. Bagi guru agama meliputi bimbingan belajar dan bimbingan 
perkembangan sikap keagamaan. Dengan demikian membimbing dan 
pemberian bimbingan dimaksudkan agar setiap murid diinsyafkan mengenai 
kemampuan dan potensi diri murid yang sebenarnya dalam kapasitas belajar 
dan bersikap. 
c. Sebagai pemimpin atau manager kelas 
Guru bertugas pula sebagai tenaga administrasi, bukan berarti sebagai pegawai 
kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola (manager) interaksi 
belajar mengajar. Meskipun masalah pengelolaan ini dapat dipisahkan dari 
masalah mengajar dan bimbingan, tetapi tidak seluruhnya dapat dengan mudah 
diidentifikasi. Sesungguhnya ketiga hal itu saling berhubungan dan tidak 





Ketiga tugas itu dilaksanakan sejalan secara seimbang dan serasi. Tidak boleh ada 
satu pun yang terabaikan, karena semuanya fungsional dan saling berkaitan dalam 
menuju keberhasilan pendidikan sebagai suatu keseluruhan yang tidak 
terpisahkan.16 Dengan demikian dapat diharapkan dari padanya untuk 
mengerahkan segala kemampuan dan keterampilannya dalam mengajar secara 
professional dan efektif . 
B. Perilaku Keagamaan 
1. Pengertian Perilaku Keagamaan 
Pengertian perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara mengartikan 
perkata. Kata perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa yaitu 
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau perilaku.17 Perilaku 
merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam melakukan respon 
terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang 
diyakini. Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme tidak timbul 
dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulis atau rangsangan yang 
mengenainya, yaitu dorongan untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan.18 
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Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadaminta, perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu  yang terwujud dalam gerakan dan sikap yang muncul dalam 
perbuatan yang nyata atau ucapan.19 
Sedangkan dalam Hasan Langgulung Al-Ghazali berpendapat bahwa perilaku 
atau tingkah laku adalah sebagai berikut: 
1) Tingkah laku mempunyai penggerak (motivasi), pendorong, tujuan dan 
objektif-objektif.  
2) Motivasi itu bersifat dari dalam yang muncul dari diri manusia itu sendiri, 
tetapi ia dirangsang dengan rangsangan-rangsangan dari luar, atau dengan 
rangsangan-rangsangan dalam yang berhubungan dengan kebutuhan-
kebutuhan jasmani dan kecendrungan-kecendrungan alamiah, seperti rasa 
lapar, cinta, dan takut kepada Allah. 
3) Menghadapi motivasi-motivasi manusia terhadap dirinya terdorong untuk 
mengerjakan sesuatu. 
4) Tingkah laku ini mengandung rasa kebutuhan dengan perasaan tertentu dan 
kesadaran akal terhadap suasana tersebut. Ini semua disertai oleh aktivitas 
jenis tertentu yang tidak terpisah dari rasa, perasaan dan kesadaran dari 
suasana itu. 
5) Kehidupan psikologi adalah suatu perbuatan dinamis, di mana perilaku 
interaksi terus menerus antara tujuan dan motivasi dengan tingkah laku. 
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6) Tingkah laku itu bersifat individual yang berbeda menurut perbedaan atau 
sifat-sifat jiwa tidak berpisah darinya, begitu juga bentuk-bentuknya tidaklah 
serupa, sebab kalau sama tentulah tidak ada perbedaan antara A dan B. 
7) Tingkah laku ada dua tingkatan-tingkatan pertama manusia berdekatan 
dengan semua makhluk hidup, yang dikuasai oleh motivasi-motivasi 
sedangkan pada tingkatan yang kedua ia mencapai cita-cita idealnya dan 
mendekatkan pada makna-makna ke-Tuhanan dengan tingkah laku malaikat, 
tingkat ini dikuasai oleh keimanan dan akal.20 
Sedangkan kata kegamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, 
prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaikan dan kewajiban yang 
bertalian dengan kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” 
dan akhiran “an” yang mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan 
dengan agama.21 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa perilaku kegamaan berarti 
segala tindakan perbuatan atau ucapan yang dilakukan seseorang, sedangkan 
perbuatan atau tindakan serta ucapan tadi ada kaitannya dengan agama. Semuanya 
dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran, kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan. 
Oleh karena itu, dalam agama ada ajaran-ajaran yang dilakukan bagi pemeluk-
pemeluknya, bagi agama Islam, ada ajaran yang harus dilakukan dan ada pula yang 
berupa larangan. Ajaran-ajaran yang berupa perintah yang harus dilakukan di 
antaranya adalah shalat, zakat, puasa, haji, menolong orang lain yang kesusahan dan 
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masih banyak lagi. Sedangkan yang ada kaitannya dengan larangan itu lagi banyak 
seperti, minum-minuman keras, judi, korupsi, main perempuan danlain-lain. 
Oleh sebab itu secara tidak langsung aktivitas yang telah kita lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu yang ada hubungannya antara makhluk dengan 
pencipta, maupun hubungan antara makhluk dengan sesama makhluk, itu pada 
dasarnya sudah diatur oleh agama.22 
Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku 
keagamaan adalah tanggapan atau reaksi nyata seseorang sebagai akibat dari 
akumulasi pengalaman sebagai respon yang diterimanya, yang diwujudkan dalam 
bentuk ibadah keseharian seperti: shalat, puasa, sabar, tawakal,, dan bergaul dengan 
sesama. 
2. Perkembangan Agama pada Anak 
Pada umumnya perkembangan agama seseorang secara konkrit ditentukan 
oleh pengalaman, pendidikan dan pergaulannya semenjak kecil dalam hidupnya 
sehari-hari. Pengalaman dalam lingkungan rumah tangga merupakan peletak dasar 
dalam pertumbuhan dan perkembangan agama pada setiap anak. Hal ini kelak akan 
berlanjut dalam pendidikannya di sekolah, sehingga pendidikan agama di lingkungan 
keluarga mempunyai peranan penting dan sangat menentukan.23 
Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan 
pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa-masa pertumbuhan yang pertama 
(masa anak) dari umur 0-112 tahun. Seorang  anak yang pada masa anak itu tidak 
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mendapat didikan agama dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka ia 
nanti setelah dewasa akan cenderung kepada sikap negative terhadap agama.24 
Zakiyah Darajat menyebutkan “seseorang yang pada waktu kecilnya tidak 
pernah mendapatakan didikan agama, maka pada waktu dewasanya nanti ia tidak 
akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya”.25 
Pendapat di atas menunjukkan betapa besar pengaruh pendidikan agama di 
lingkungan rumah tangga yang menjadi pusat kehidupan rohani bagi si anak. Anak-
anak dalam lingkungan rumah tangga menerima agama dari orang tuanya, oleh 
karena itulah maka peranan orang tua besar sekali dalam pertumbuhan dan 
perkembangan agama pada masa anak-anak. 
Peranan orang tua dalam menumbuhkan jiwa agama bagi anaknya, 
memberikan prospek kehidupan anak pada masa yang akan datang. Orang tua yang 
mengerti tentang urgensi pertumbuhan dan perkembangan agama dalam kehidupan 
anak akan memberikan suatu kecenderungan kepada aturan-aturan agama yang harus 
dilaksanakan dalam praktik hidupnya sehari-hari. Hal seperti inilah dapat 
dimanfaatkan untuk melatih anak dalam membiasakan menjalankan ibadah agama 
dengan rasa disiplin dan tanggungjawab. 
Proses perkembangan jiwa agama pada masa anak-anak ditanamkan oleh 
kedua orang tua melalui beberapa kesempatan pergaulan sebagai berikut: 
1) Dalam permainan 
2) Dalam latihan-latihan/praktek  kerja sehari-hari 
3) Melalui perintah orang tua 
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4) Memberikan contoh teladan dan pembiasaan disiplin  
5) Melalui cerita-cerita, baik cerita kepahlawanan maupun cerita agama dan 
sebagainya.26 
Proses perkembangan naluri beragama akan dapat berjalan sesuai dengan 
pertumbuhan fisik anak. Dampak jiwa agama dalam sikap dan tingkah lakunya dalam 
kehidupan sehari-hari, cenderung mengadaptasikan dirinya dengan lingkungan 
sekitarnya.27 
Di dalam ajaran agama Islam terdapat ajakan untuk menyuruh diri sendiri dan 
keluarga, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. at-Tahrim: 6. 
  راَن ْمُكِلَْهأَو ْمُكَُسفَْنا اُْوق اُونَمآ َنْيِذَّلا اَهَُّياَي.. ا( .6)  
Terjemahnya :  
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka …28 
Ayat di atas memberikan tuntunan agar manusia dapat memelihara diri, 
keluarga serta anak dari siksa api neraka. Adapun cara memeliharanya adalah dengan 
mendidik, mencerdaskan dan mengajarinya akhlak yang baik, juga menjaganya dari 
teman-teman yang berakhlak buruk. Tidak dibiasakan hidup dengan kesenangan, 
tidak pula diajarkan mencintai perhiasan dunia, dan sebab-sebab kemewahan lainnya. 
Sebab, dengan berbuat itu maka sama saja ia telah menyanyiakan umurnya di dalam 
mencari kemewahan. Dan apabila sang anak telah menjadi dewasa, ia akan menjadi 
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binasa untuk selama-lamanya. Akan tetapi, seyogyanyalah ia diawasi  sejak dari 
permulaan atau pertama.29 
Memelihara diri dan keluarga adalah membutuhkan sikap keteladanan dan 
perhatian yang kontinu, tidak cepat putus asa, lemah semangat dan sebagainya. Apa 
yang telah dipercayai oleh anak, tergantung kepada apa yang diterima dari kedua 
orang tuanya di rumah, dan atau guru di sekolah serta apa yang telah dilihat dan 
dirasakan di lingkungan masyarakatnya. 
Anak menerima agama secara global, sebab masih belum mampu berpikir 
logis. Penerimaan tersebut adalah karena mengikuti kehendak orang tuanya. 
Kepercayaan agama bagi anak akan lebih mudah tertanam pada jiwa anak, apabila 
melalui cerita-cerita atau dongeng-dongeng orang sakti, cerita agama atau cerita 
nenek moyang dahulu, serta kisah-kisah tokoh agama.30 Seperti yang tercermin dalam 
sebuah hadits 
َاد ِ  وَُهي ُهاََوَبأَف ِةِرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُْوي ٍدُْولْوِم ُّلُك ِهِناَس ِ جَُمي َْوا ِهِناَر ِ صَُني َْوا ِهِن  
Artinya: 
Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitrah maka orangtuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani dan Majusi. 
Kepercayaan agama bagi anak-anak akan bertambah lagi, melalui latihan-
latihan dan didikan yang terima dalam lingkungannya. Biasanya kepercayaan itu 
berdasarkan konsepsi-konsepsi yang nyata dan konkret, sehingga anak tersebut 
mudah mengasosiakannya dengan kehidupan sehari-hari. Anak-anak tersebut 
menerima agama berdasarkan gambaran yang pernah dilihat dan didengar. 
                                                          
29Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin ”Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama” (Jakarta: 
Republika Penerbit, 2012), h. 260. 





Potensi keagamaan yang ada pada diri setiap anak, akan berkembang sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan pisik dan psikisnya. Semakin besar anak 
tersebut, maka akan semakin jelas dan paham akan ajaran agama yang dilakukannya 
itu, dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama bagi anak-anak 
semakin sempurna.31 
Sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama bagi anak sedikit 
demi sedikit menjadi lebih aktual, yang menyebabkan pengertian anak terhadap 
manfaat agama akan mendapatkan lapangan baru dalam dirinya. Bertambahnya 
pengertian mereka, akan muda pula menimbulkan perhatian yang serius dan terfokus 
sehingga agama bagi anak meberikan motivasi dan gairah dalam praktek hidup 
sehari-hari. Tidak heran apabila ada anak yang selalu mempertahankan diri 
pribadinya, karena apa yang menjadi pegangan hidupnya baik karena hasil didikan 
maupun karena pengaruh bahkan dan situasi lingkungannya.32 
Apabila agama telah mendapatkan tempat yang terhormat di hati anak, maka 
sudah tentu segala ucapan, perbuatan dan tingkah lakunya akan menjurus kepada 
sifat-sifat yang terpuji, dengan demikian akan terlihat bahwa perkembangan perasaan 
agama bagi anak akan semakin tinggi, sesuai dengan ketinggian agama yang 
dianutnya.33 
Allah semakin dekat kepada jiwa anak, manakala anak tersebut juga semakin 
dekat pula kepada Allah. Ia mulai mendengar kata hatinya tentang akhlak, dan Allah 
menjadi pantulan dari suara hatinya. Hal ini telah dikemukakan dalam filsafat yang 
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menganngap bahwa morallah yang merupakan jalan untuk menyampoaikan kepada 
Allah.34 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada 
umumnya perkembangan agama seseorang secara konkret ditentukan oleh 
pengalaman, pendidikan dan pergaulannya semenjak kecil dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu pengalaman dalam keluarga, lingkungan masyarakat maupun 
lingkungan sekolah. 
3. Perkembangan Agama pada Remaja 
Pengetahuan agama diwaktu kecil, akan membawa pengertian hakekat agama 
setelah ia sudah remaja. Pengertian tentang agama yang seperti inilah yang 
mendorong anak untuk selalu memperdalam ajaran agama yang diterimanya.  
Sebagaimana yang telah diketehui bahwa pertumbuhan agama akan selalu 
berhungan denga pertumbuhan pisik dan psikisnya (intelegensi), sehingga remaja 
kadang-kadang memperlihatkan sifat fanatic dan menunjukkan sikap emosinya yang 
tinggi. Akan tetapi, kadang-kadang pula remaja menentang dan menjauhkan dirinya 
dari agama, akibat karena perasaannya yang belum stabil serta pertumbuhan organ 
tubuh dan kelenjernya yang belum sempurna.  
Berbicara pertumbuhan jasmani dan rohani remaja, maka jelas tidak dapat 
dipisahkan dengan pertumbuhan dengan perkembangan jiwa agamanya. Para 
psikolog meletakkan dasar penentuan pertumbuhan dan perkembangan agama. 
Ditinjauan dari segi umur remaja.  
Menurut Alfret Binnet, seseorang psikolog Perancis yang terkenal dengan 
mental testnya, mengatakan bahwa pada umur 14 tahun usia remaja sering kali 
                                                          





menolak hal-hal yang kurang/tidak masuk akalnya, dan kadang-kadang menolak 
sesuatu yang dahulu sudah pernah diterimanya. Timbul perasaan membandel, 
membantah, bahkan dia mengkritik dan tidak mau mengalah. Remaja tidak sabar 
sehingga dia bertindak keras/kasar dan kadang-kadang melanggar nilai-nilai/norma-
norma agama dan moral atau menentang nilai-nilai/norma-norma masyarakat.35 
Kebutuhan remaja akan agama sebagai pasangan hidup dapat membantu 
mereka dalam membatasi dorongan-dorongan yang semakin mendesak. Remaja yang 
hidup dan di besarkan dalam lingkungan keluarga yang aman dan tentram, tekun 
beribadah akan menampakkan keyakinannya terhadap Allah.  
Salah satu yang perlu diingat bahwa pengertian mereka akan pokok ajaran 
agama dapat mempengaruhi perkembangan pikiran yang sedang mereka alami dana 
akan dilakukannya. Gambaran remaja terhadap adanya Allah Swt dengan sifat-
sifatnya merupakan bagian dari gambaran terhadap alam lingkungannnya, serta 
dipengaruhi pula oleh perasaan dan sifat remaja itu sendiri.  
Kepercayaan remaja akan kekuasaan Allah, akan menyebababkan munculnya 
rasa tanggung jawab baik kepada Allah Maupun kepada masyarakat. Demikian pula 
sebaliknya apabila remaja itu diliputi perasaan kekecewaan dalam hidupnya, maka 
akan dapat menimbulkan kontradiksi dalam perasannya, sehingga mungkin efeknya 
berakibat kepada menjauhi Allah atau menentang adanya kekuasaan Allah swt. Hal 
ini nampak sekali pada perbedaan antara nilai-nilai ajaran agama yang diterimanya 
dengan sikap dan perlakuan orang dalam masyarakat dalam menjalangkan ajaran 
agama. 
                                                          





Perbedaan di atas menyebabkan kegelisahan bagi remaja, kadang-kadang 
menimbulkan perasaan benci kepada mereka, bahkan yang lebih fatal lagi apabila 
perbedaan pendapat tersebut, justrus remaja membenci agama yang dianutnya.36 
Maka dengan demikian akan timbul asumsi bahwa semakin merosotnya moral 
dalam masyarakat, akan semakin gelisah remajanya dan sebaliknya pula merosotnya 
jiwa remaja akan mendatangkan keresahan dalam masyarakat. 
Pengalaman para remaja dapat menunjukkan adanya beberapa sikap remaja 
terhadap agama, yaitu sebagai berikut: 
1) Remaja menerima agama secara global 
2) Remaja menerima agama dengan perasaan acuh tak acuh 
3) Membantah dan diirirngi denga sikap kritis 
4) Menerima agama dengan ragu-ragu 
5) Melaksanakan agama dengan keyakinan. 
Pada hakikatnya sikap remaja didasari oleh perasaan yang tidak dominan 
terhadap ajaran agama. Kadang-kadang cinta dan sangat percaya sama Allah, akan 
tetapi kadang-kadang pula menjadi acuh tak acuh dan menentang adanya Allah. 
Perasaan inilah yang disebut dengan perasaan ambivalence. Dalam suasana seperti 
inilah remaja memerlukan pembinaan motivasi agama terpadu dalam lingkungan 
keluarga di rumah tangga, guru atau pendidik di sekolah dan pemempin atau tokoh-
tokoh masyarakat. Pembinaan dan motivasi agama ini harus dapat melalui: 
a) Latihan-latihan agama, supaya dapat menjadi kebiasaan 
b) Tradisi agama yang akan dapat menjadi norma/ aturan hidup 
c) Penanaman contoh teladan, sehingga dapat menjadi panutan 
                                                          





d) Aktivitas agama lainnya. 
Pembinaan dan motivasi agama diharapkan akan dapat membentuk kebiasaan 
hidup beragama, yang akan memberi corak dan warna tingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari. Dan bertitik tolak dalam kebiasaan ini, akan menjadi norma dan aturan 
hidup sehingga dapat diharapkan akan membudaya di kalangan remaja.37 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa untuk membentuk perilaku peserta didik diperlukan suatu 
pembinaan dan motivasi serta pengarahan dari pendidik untuk membentuk kebiasaan 
dalam hidup beragama. 
4. Bentuk Perilaku Keagamaan di Kalangan Remaja 
Fitrah keagamaan atau kecenderungan hidup beragama sebenarnya sudah ada 
sejak lahir, potensi beragama setiap anak harus dikembangkan oleh orang tua masing-
masing, dengan melalui pendidikan dan latihan. Perubahan perilaku anak seiring 
dengan bertambahnya usia, latihan, pembiasaan, pengalaman yang diperolehnya baik 
dari diri anak maupun lingkungan, sehingga akan terbentuk suatu sikap kuat untuk 
mendalami pelajaran agama dalam dirinya. Adapun bentuk-bentuk perilaku 
keagamaan, meliputi: 
1) Pembentukan kebiasaan bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntutan 
akhlaqul karimah yang dicontohkan Rasulullah saw., seperti mengucapkan atau 
menjawab salam kepada sesama  teman di sekolah, berdoa bersama sebelum 
memulai dan sesudah selesai kegiatan belajar mengajar, mendoakan teman atau 
anggota keluarganya yang sakit, atau yang sedang tertimpa musibah, bersikap 
santun dan rendah hati, saling menghormati dan menolong antar sesama, dan 
semacamnya. Selain itu, unsur keteladanan dan suasana lingkungan memegang 
                                                          





peranan utama dalam pembentukan kebiasaan, dengan demikian melalui 
pemahaman, keteladanan dan lingkungan yang selaras dengan petunjuk agama, 
siswa akan terdorong untuk membentuk dirinya menjadi seorang muslim. 
Adapun pembentukan kebiasaan meliputi:  
(a) Kebiasaan untuk berbuat ihsan terhadap Allah swt. 
(b) Kebiasaan berbuat ihsan terhadap sesama manusia. 
(c) Kebiasaan berbuat ihsan terhadap mahluk Allah lainnya.38 
2) Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat religius, seperti: 
(a) Shalat dhuha dan sholat dhuhur berjamah untuk meningkatkan disiplin 
ibadah dan memperdalam rasa kebersamaan dan persaudaraan antar sesama 
muslim. Sesudah salat dhuhur diupayakan diadakan kultum (kuliah tujuh 
menit) untuk melatih siswa mengemukakan pokok-pokok pikirannya 
tentang nilai dan norma agama Islam yang menjadi panutan dan bimbingan 
perilaku setiap hari. 
(b) Mengumpulkan zakat, infaq dan sedekah, mengumpulkan pakaian bekas 
seragam sekolah atau pakaian bekas lainnya, mengumpulkan buku-buku 
bekas yang tidak terpakai untuk diberikan kepada pakir miskin, anak yatim 
piatu, dan orang lain yang membutuhkan. Kegiatan ini bermanfaat untuk 
membina perilaku dan peduli antar sesama yang secara ekonomi kurang 
beruntung. 
(c) Melaksanakan pesantren ramadhan dan pesantren kilat untuk memberikan 
tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang nilai dan norma Islam yang 
dilaksanakan pada bulan ramadhan dan liburan panjang. Program ini akan 
                                                          





mencapai keberhasilan apabila disiapkan secara matang dengan 
mendayagunakan semua sumber daya yang tersedia di sekolah dan 
lingkungan sekitarnya. 
(d) Melaksanakan peringatan hari-hari besar Islam untuk meningkatkan dakwah 
dan wawasan siswa tentang sejarah, nilai dan norma agama Islam yang 
berkembang di masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang. Kegiatan 
ini sebaiknya dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan lembaga-
lembaga Islam yang berada di sekitar sekolah, seperti mesjid, pondok 
pesantren, pusat-pusat studi Islam dan semacamnya. 
(e) Melatih peserta didik untuk memiliki kebiasaan tolong menolong dalam 
kehidupan sehari-hari seperti meminjamkan pensil, penghapus, kepada 
teman yang sedang membutuhkan.39 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan itu sangat diperlukan 
untuk melatih peserta didik agar selalu mengingat dan melaksanakan segala perintah 
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C. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah upaya untuk mewujudkan sebuah skema ringkas 
serta rapi, semua uraian yang panjang lebar dari proposisi-proposisi dan teori-teori 














Maka kerangka konseptual yang saling berhubungan adalah pendidikan agama Islam, 













A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini kualitatif. Penelitian ini hanya berusaha mengungkapkan 
atau mendeskripsikan fakta di lapangan dengan apa adanya. Secara istilah penelitian 
kualitatif sebagaimana pendapat yang diungkapkan Lexy J. Moleong dalam Bogdan 
dan Taylor adalah merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain atau perilaku yang diamati.1 Jadi 
penelitian kualitatif hanya berusaha mendeskripsikan atau mengunggkapkan fakta 
dengan apa adanya sesuai kondisi dan keadaan yang sebenarnya sebagaimana 
kenyataan yang terjadi di lapangan. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi sebagaimana tempat meneliti yakni  di SMP 
Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang, yang berlokasi di Kab. 
Enrekang Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
1. Metodologi 
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian,  
seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan seperangkat 
pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian dan yang 
berkenaan dengan masalah- masalah tertentu. 
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 Dalam dunia pendidikan, pendekatan penelitian yang terkenal terbagi menjadi 
dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam penulisan skripsi ini peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini lebih menekankan 
pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas. 
 Peneliti memandang bahwa pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan 
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan pendekatan kualitatif: pertama, 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini mengenai Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik membutuhkan 
sejumlah data lapangan yang sifatnya kontekstual dan aktual, Artinya peneliti 
membutuhkan sejumlah data lapangan yang berisi masalah-masalah yang nyata 
terjadi di lapangan dan mencari solusi dalam memecahkan masalah tersebut. 
 Kedua, pendekatan kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan 
antara peneliti dengan informan. Ketiga, dalam pendekatan kualitatif yang menjadi 
instrument utama adalah peneliti itu sendiri. Maka pendekatan kualitatif tepat untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
 Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti berharap dapat 
melakukan penelitian secara maksimal dan mendalam sehingga peneliti dapat 
memperoleh data yang valid dan akurat terkait Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik  di SMP Negeri 5 Satu Atap 









2. Studi Keilmuan 
a. Pendekatan pedagogik 
Pendekatan pedagogik digunakan karena berkaitan dengan pendidikan yaitu 
pembinaan karakter peserta didik, baik pembinaan yang berupa pembelajaran dalam 
ruang kelas maupun pembinaan yang berupa kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Pendekatan psikologis  
Sangat dibutuhkan karena untuk melihat dan memahami penanaman karakter 
pada peserta didik diperlukan kemampuan guru memahami perkembangan perilaku 
peserta didikya, sehingga mempermudah pendidik dalam memberikan pembinaan. 
c. Pendekatan sosial 
Pendekatan sosial digunakan untuk memhami perkembangan karakternya. 
Banyak waktu yang mereka gunakan selain waktu disekolah mereka habiskan di 
lingkungan sosial (kehidupan di masyarakat). 
Beberapa pendekatan di  atas, diharapkan dapat membantu peneliti dalam 
mencari informasi dan mengumpulkan data yang benar sesuai kebutuhan dalam 
penelitian. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer yang meliputi dimaksud adalah keseluruhan situasi yang 
menjadi objek penelitian yakni meliputi: tempat (lingkungan SMP Negeri 5 Satu 
Atap Baraka), pelaku (guru dan siswa), dan aktivitas pembelajaran, kegiatan 







2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yakni referensi atau buku-buku yang 
relevan dengan masalah yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan kecerdasan emosional peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah proses yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati 
secara langsung objek penelitian dan jarak dekat. 
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.2 
Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati apa 
yang menjadi fokus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara melakukan wawancara sama responden untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh 
melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila 
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang 
harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
responden yang lebih mendalam. 
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 





Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui 
masalah lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber 
data (responden). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi 
dari informan atau responden. Karena itu, instrumen (alat) peneliti harus betul-betul 
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data atau 
informasi sebagaimana yang diharapkan. 
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek 
penelitian, yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh data 
tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam membentuk perilaku keagamaan 
peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada 
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun 
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang  dibutuhkan, peneliti akan melakukan 
wawancara terhadap guru pendidikan agama Islam yang peneliti anggap mengetahui 
permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian upaya guru pendidikan agama Islam 







F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelohan Data 
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik 
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya 
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum. 
2. Analisis Data 
Miles dan Hubermen mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data reduction); 
(2) paparan data (data display); dan (3) penerikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing/verifying). Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan 
dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut 
dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data. Mereduksi data merupakan 
kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema dan polanya. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk 
menjawab focus penelitian berdasarkan hasil analisis data.3 Selanjutnya tahap 
penarikan kesimpulan atau verifikasi yang merupakan tahap lanjutan untuk menarik 
kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi peneliti atas temuan dari suatu 
wawancara atau sebuah dokumen.4 Kaitan anatara analisis data dan pengumpulan 
data disajikan oleh Huberman dan Miles dalam diagram berikut: 
 
                                                          
3Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 21. 
4Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 














G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan triangulasi, member check. perpanjangan pengamatan. 
1. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Sedangkan, triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecetan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.14 
                                                          
14Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet; XV, Bandung: PT Remaja 













Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan, dokumentasi dan data hasil wawancara. 
2. Member Check 
Member Check adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data/informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya sudah 
kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu 
mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member check adalah agar 
informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai apa yang 
dimaksud oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah pengumpulan data selesai 
atau setelah mendapat temuan/kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara 
individual, dengan cara peneliti datang kembali ke pemberi data/informan. 
3. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 
dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling 





 Perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang 
telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data 
yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber 
data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Sekolah SMPN 5 Satu Atap Baraka 
SMPN 5 Satu atap Baraka didirikan pada tanggal 12 Desember 2005 dan 
diresmikan berdirinya pada tanggal 26 Juli 2006 dengan status kepemilikan 
Pemerintah Kabupaten Enrekang. Izin operasional diperoleh pada tanggal 12 
Desember 2005. 
Adapun nama para kepala sekolah antara tahun 2008 sampai sekarang adalah 
sebagai berikut : 
1) Tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 dipimpin oleh Drs. Nasruddin  
2) Tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 dipimpin oleh Jasruddin, S.Ag 
3) Tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 dipimpin oleh Sultan, S. Pd 
4) Tahun 2015 sampai sekarang dipimpin oleh Muh. Ardy Taupan, S.Ag, M.Pd. 
a. Lokasi SMPN 5 Satu atap Baraka 
SMPN 5 Satu Atap Baraka berlokasi di Dusun Rante Lemo, Desa Latimojong, 
Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten Enrekang. SMPN 5 Satu atap Baraka berada pada 
garis lintang 3.4342000 dan garis bujur 119.9694000. Letak sekolah ini berada pada 
daerah pegunungan dengan akses jalan yang masih tidak baik. 
b. Denah Sekolah 
Adapun denah SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka yang menggambarkan situasi 





c. Daftar Guru 
Adapun daftar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 5 Satu 
Atap Baraka yaitu: 
Tabel 4. 1 
Daftar Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan SMPN 5 Satu Atap Baraka 
Tahun 2016 




1 Muh. Ardy T, S.Ag M.Pd 
19710921 




2 Muspin, S.Pd 
19550118 





3 Muktar Mahmud, S.Pd 
19690630 








4 Drs. Syawal Baco, S.Pd 
19670514 










5 Muhardi, S.Pd.I 






6 Evelyn P, S.E 





7 Jerniati, S.Pd 











9 Yusridawati, S.Pd - Matematika 
Wali kelas 
IX A 
10 Muh tahir, S.Pd - TIK 
Wali kelas 
VIII B 





12 Rismawati, S.Pd - Matematika 
Wali kelas 
VII B 
13 Muh halim, S.Pd - SBK 
Wali kelas 
VIII B 




15 Murni, S.Pd - IPA Laboran 













18 Sri Wahyuni, S.Pd - - 
Pustakawa
n 
19 Musfira, S.Pd - - 
Tata 
Usaha 
20 Muhiddin - - 
Bujang 
Sekolah 
21 Herman - - 
Satpam 
Sekolah 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri Satu Atap Baraka Desa Latimojong Kecamatan 





d. Fasilitas yang Dimiliki 
Adapun rincian sarana dan prasarana yang terdapat di SMPN 5 Satu Atap  
Baraka, yaitu: 
1. 6 Ruang Kelas 
        Kondisi ruangan kelas:  
a) Lantai  : 4 kelas ubin, 2 kelas lantai semen 
b) Dinding  : Tembok 
c) Atap   : Seng 
d) Meja dan kursi : Kayu 
e) Jendela  : Kaca 
2. 1 Kantor 
Di dalam kantor terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 
a) Ruang kepala sekolah 
b) Ruang administrasi 
1) 2 unit komputer 
2) 1 buah meja administrasi 
3) 1 buah kemari penyimpanan ATK 
4) 1 set sound system 
5) 1 unit televisi 
c) Ruang guru 







d) Gudang  
Untuk menyimpan buku paket pelajaran, alat praktikum IPA, dan 
alat keterampilan. 
e) Dapur 
Ruangan tambahan semi permanen di bagian depan kantor. 
3. 1 Perpustakaan 
Kondisi ruangan perpustakaan:  
a) Lantai  : Papan 
b) Dinding  : Papan 
c) Atap   : Seng 
d) Meja dan kursi : Kayu 
e) Rak Buku  : Kayu 
f) Jendela : - 
4. 2 WC 
a) WC pria 
b) WC Wanita 
5. 1 Kantin 
e. Visi, Misi dan Motto 
Adapun visi dan misi SMP Negeri Satu Atap Baraka yaitu: 
1. Visi 
a) Mewujudkan insan satap berprestasi ”mengembara ilmu pengetahuan, 
mendaki puncak prestasi, meraih sukses.” 
2. Misi 




a) Syukur dan sabar 
b) Amanah dan tanggung jawab 
c) Patuh pada aturan 
d) Beriman dan bertaqwa 
e) Menjadi insan prestasi 
3. Motto smp negeri satu  atap Baraka adalah: 
“Terpencil bukan terkucil” 
2. Guru dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. 
Buntu Batu Kab. Enrekang 
Guru dalam pembelajaran PAI mempunyai peran penting dalam proses 
pembentukan dan pembinan perilaku keagamaan peserta didik di SMP Negeri 5 Satu 
Atap Baraka kec. Buntu Batu Kab. Enrekang. Dalam proses pembentukan perilaku 
keagamaan, guru mengalami keterbatasan waktu karena hanya mempunyai waktu 
mengajar sekali dalam sepekan dan tidak mempunyai waktu khusus untuk 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik di luar jam pelajaran PAI. Selain itu, 
fasilitas yang berhubungan keagamaan juga masih sangat terbatas seperti kurangnya 
referensi tentang pelajaran agama, bahkan ada yang sama sekali tidak terdapat dalam 
sekolah tersebut seperti mushollah dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Hal inilah yang 
menjadi kendala guru dalam pembelajaran PAI untuk membentuk perilaku 







3. Perilaku Keagamaan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka 
Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang 
Perilaku keagamaan berarti segala tindakan perbuatan atau ucapan yang 
dilakukan seseorang sedangkan perbuatan atau tindakan serta ucapan tadi akan 
kaitannya dengan agama. Semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada 
Tuhan dengan ajaran, kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan 
kepercayaan. Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa perilaku 
keagamaan peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. 
Enrekang bertolak belakang dengan kenyataan yang ada, karena peserta didik masih 
banyak yang kurang sesuai dengan aturan agama seperti tidak mengucap salam ketika 
memasuki kelas dan bertemu dengan orang lain, kurangnya sopan santu terhadap 
sesame dan kurangnya ketaatan dalam ibadah. 
4. Upaya Guru PAI dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik 
di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang 
Untuk mengatasi beberapa permasalahan terkait perilaku keagamaan, maka 
dibutuhkan upaya guru untuk membentuk perilaku keagamaan tersebut. Adapun 
upaya yang dilakukan guru PAI dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Guru menggunakan metode untuk membentuk perilaku keagamaan  
Metode merupakan salah satu cara yang digunakan dalam membentuk 
perilaku keagamaan peserta didik. Penggunaan metode ini harus tepat agar perilaku 
keagamaan peserta didik mampu terbentuk dengan baik. 
Menurut penuturan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Metode yang digunakan dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik 




perilaku peserta didik, seperti dalam hal melakukan kegiatan selalu diawali 
dengan doa. Adapun metode yang biasa digunakan yaitu metode ceramah. 
Selain itu, juga digunakan metode pembiasaan agar peserta didik mampu 
menerapkan apa yang diberikan oleh guru secara konsisten, sehingga dengan 
pembiasaan tersebut perilaku keagamaan mulai terbentuk.1 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan 
guru dalam membentuk perilaku keagamaan sudah cukup bagus karena dilakukan 
pembiasaan terhadap peserta didik sehingga perilaku keagamaan mulai terbentuk. 
b. Guru melakukan pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan 
pengajaran. Dalam kontek demikaian, pengelolaan kelas penting untuk diketahui. 
Hasil wawancara dengan bapak Mahardi mengatakan bahwa: 
Pengelolaan kelas dilakukan apabila suasana pembelajaran tidak dalam suasana 
yang kondusif. Pada saat pengelolaan kelas dilakukan, peserta didik yang tidak 
fokus, ribut, cerita dengan teman pada pembelajaran menjadi fokus kembali. 
Karena itulah pentingnya dilakukan pengelolaan kelas pada saat pembelajaran 
berangsung.2 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru sudah sesuai karena telah mampu 
mengubah perilaku peserta didik. 
c. Mengenali perubahan emosi peserta didik 
Emosi merupakan perasaan seseorang yang mendalam sebagai akibat 
pengalaman subjektif. Emosi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Emosi 
yang bergejolak memberi maklum balas kepada kondisi fisik dan psikologi 
                                                          
1Muhardi, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 5 Satu Atap Baraka, wawancara di ruang 
guru, Rante Lemo: Senin 24 Juli 2017.  
2Muhardi, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 5 Satu Atap Baraka, wawancara di ruang 




seseorang. Dalam keadaan seperti itu, seseorang dituntut untuk mengawal emosinya. 
Dalam kajian psikologi, kemampuan ini disebut dengan kecerdasan emosi. 
Hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Upaya yang saya lakukan yaitu: melihat perilakunya dalam proses 
pembelajaran, melihat dari hasil prestasinya kemudian dalam proses 
pembelajaran saya melakukan Tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik dan melihat perubahan emosional peserta didik 
karena dalam proses tanya jawab terkadang menimbulkan perbedaan pendapat 
dan terkadang menimbulkan kemarahan (emosi) atau pertengkaran antar peserta 
didik karena terkadang ada peserta didik yang tidak mau menerima pendapat 
orang atau menggap jawabannya lebih benar. Dari sinilah saya bisa mengetahui 
emosi peserta didik kemudian saya mengambil alih untuk menyelesaikan 
perbedaan pendapat tesebut.3 
 Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan guru diatas sudah bagus karena sudah mampu untuk mengetahui perubahan 
emosi peserta didik dengan melihat dari berbagai ekspresi yang muncul pada saat 
peserta didik cemburu, marah kepada temannya yang selalu menjawab pertanyaan 
dari ibu atau bapak guru, emosi juga muncul ketika proses diskusi dimana ketika 
peserta didik berbeda pendapat maka terkadang perselisihan itu akan memunculkan 
emosi karena terkadang orang yang bertanya tidak menerima jawaban dari temannya 
dan selalu menyanggah. Jadi untuk dapat membentuk perilaku keagamaan peserta 
didik maka guru harus pandai dalam mengelola emosi peserta didiknya. 
d. Guru melihat dan memahami perilaku keagamaan peserta didik 
Pemahaman akan perilaku peserta didik sangat penting untuk diketahui, 
karena dengan memahami perilakunya guru mampu untuk mengetahui keadaan 
peserta didiknya. 
Hasil wawancara bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
                                                          
3Muhardi, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 5 Satu Atap Baraka, wawancara di ruang 




Cara yang biasa digunakan untuk memahami perilaku keagamaan peserta didik 
yaitu dengan menggunakan jurnal untuk mengetahu perilaku peserta didik, dan 
juga ilakukan pengamatan terhadap perilakunya. Melalau pengamatan dan 
jurnal tersebut, dapat dipahami bagaimana perilaku keagamaan peserta didik.4 
Berdasrkan pemaparan di atas dapt disimpulkan bahwa cara yang digunakan sudah 
bagus, karena cara tersebut menjadi jalan untuk memehami perilakau keagamaan 
peserta didik. 
e. Mengontrol peserta didik dalam menjaga perilaku keagamaannya 
Perilaku merupakan hal yang perlu dipertahankan, sehingga membutuhkan 
pengontrolan oeh guru agar perilaku yang telah terbentuk mampu untuk lebih 
dikembangkan lagi. 
Hasil wawancara dengan bapak muhardi mengatakan bahwa: 
Untuk mengontrol perilaku peserta didik maka diperlukan pengamatan, 
memberikan peraturan batasan dalam berperilaku, seperti sebelum belajar harus 
memulai dengan baca doa, setiap memasuki kelas apakah peserta didik 
mengucapkan salam atau tidak. Maka dari tu dilakukan pengamatan secara 
diam-diam untuk mengontrol bagaiman perilaku peserta didik. Apabila ada 
yang melenceng, maka akan diberikan nasihat.5 
f. Pengembangan perilaku keagamaan melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pelajaran PAI bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
peserta didik yang diwujudkan dalam perilakunya yang terpuji, melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang 
keagamaan, sehingga menjadi manusia Islam yang terus berkembang dan 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
“Upaya yang saya lakukan dalam mengembangkan perilaku keagamaan peserta 
didik diantaranya yaitu mendidik peserta didik untuk memberikan pelajaran 
tentang keagamaan agar memperdalam keimannya seperti sholat, membaca Al-
Qur’an sebelum memulai pelajaran, memerintahkan kepada peserta didik untuk 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi apa yang dilarangnya dan mengajari 
peserta didik untuk berperilaku baik kepada orang lain dan mengajari peserta 
didik untuk menghafal ayat atau doa-doa yang berkaitan dengan materi dan 
berbuat baik kepada orang lain.”6 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelajaran  
keagamaan sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan perilaku 
keagamaannya karena dalam pelajaran PAI peserta didik diajari untuk berperilaku 
baik kepada orang, membiasakan berperilaku terpuji dan menghindari perilaku tercela 
dan mendekatkan diri kepada Allah swt. 
g. Memberikan hukuman 
Pemberian hukuman merupakan salah satu cara untuk menyadarkan peserta 
didik akan kesalahan yang diperbuatya sehingga dengan adanya hukuman peserta 
didik akanmempunyai rasa jera untuk melakukan hal-hal yang buruk. 
Hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Adapun hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar, yaitu 
dengan pemberian tugas, membersihakan halaman/lingkungan sekolah, 
pemberian peringatan dengan mengirim surat panggilan kepada orang tuan 
siswa.7 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis 
hukuman yang diberikan sudah bagus untuk mengubah perilaku peserta didik yang 
selalau melakukan pelanggaran, karena dalam halini ada panggilan untuk orang tua 
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dalam rangka membahasa mengenai perilaku anaknya sehingga dengan begitu peserta 
didik akan memilii rasa malu dalam dirinya apabila orang tunya dipanggil ke sekolah. 
h. Faktor pendukung dalam perilaku keagamaan 
Faktor pendukung adalah satu hal yang sangat penting dalam pengembangan 
perilaku siswa, karena menjadi penunjang untuk segala proses pengembangannya 
agar terarah ke hal-hal yang bersifat positif. 
Hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Faktor pendukung guru PAI dalam mengembangkan perilaku keagamaan 
peserta didik yaitu dengan adanya kerja sama anatarguru dan kepala sekolah 
dalam hal pembinaan akhlak; adanya partisifasi orang tua,peserta didik dalam 
pengembangan perilaku keagamaaan seperti tidak adanya campur tangan rang 
tua apabila pihak sekolah memberikan sanksi yang melanggar; dan jumlah 
peserta didik ang tidak terlalalu banyak memebrikan kemudahan kepada 
pendidik untuk bisa mengontrol peserta didik dengan leluasa. 8 
Faktor pendukung tersebut sangat berpengarauh terhadap pengembangan 
perilaku peserta didik. Dnegan adanya bantuan dari orang tua siswa untuk 
berpartisifasi dalam rangka mengembangkan perilaku anak-anaknya, memberikan 
kemudahana untuk selalu menjaga perilkau siswa baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
i. Faktor penghamat dalam perilaku keagamaan 
Faktor penghambat merupakan hambatan dalam mengembangkan perilaku 
keagaman peserta didik. Hal ini akan sulit dilaksanakan apabila ada hambata-
hambatan yang Hrus  dilalui untuk mengembangkan perilaku keagamaannya. 
Hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Faktor pengambat dalam mengembangkan perilaku keagamaan peserta didik 
yaitu kurang memedainya fasilitas sekolah seperti tidak adanya mushollah, 
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buku pelaaran agama yang sangat terbatas, dan tidak adanya kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah.9 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan 
tersebut merupakan suatu persoalah yang harus dibenahi agar pengembangan perilaku 
keagamaan peserta didik dapat teratasi dan dapat berjaan dengan baik. 
Adapun upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik, khususnya dalam hal ibadah yaitu 
memberikan pengarahan dan telada kepada peserta didik seperti melakukan sholat 
berjamaah bersama dan memberikan pebcerahan kalbu secara rutin, sehingga dengan 
begitu peserta didik mampu untuk memperbaiki ibadahnya. Selain itu, diperlukan 
pula bantuan untuk membangun mushollah agar pihak sekolah bisa mengontrol dan 
membimbing ibadah peserta didiknya. Adapun terkait dengan akhlak peserta didik 
yang masih bermasalah maka diperlukan pembinaan akhlak untuk mengarahkan 
peserta didik menjadi lebih baik.  
B. Pembahasan 
1. Perilaku keagamaan  
Perilaku keagamaan berarti segala tindakan perbuatan atau ucapan yang 
dilakukan seseorang sedangkan perbuatan atau tindakan serta ucapan tadi akan 
kaitannya dengan agama. Semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada 
Tuhan dengan ajaran, kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan 
kepercayaan. 
Oleh karena itu dalam agama ada ajaran-ajaran yang dilakukan bagi pemeluk-
pemeluknya, bagi agama islam, ada ajaran yang harus dilakukan dan adapula yang 
                                                          
9Muhardi, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 5 Satu Atap Baraka, wawancara di ruang 




berupa larangan. Ajaran-ajaran yang berupa perintah yang harus dilakukan 
diantaranya adalah sholat, zakat, puasa, haji, menolong orang lain yang kesusahan 
dan masih banyak lagi. Sedangkan yang ada kaitannya dengan larangan itu lagi 
banyak seperti, minum-minuman keras, judi, korupsi, main perempuan danlain-lain. 
Oleh sebab itu dalam kehidupan sehari-hari secara tidak aktivitas yang telah 
kita lakukan baik itu yang ada hubungannya antara makhluk agama dengan pencipta, 
maupun hubungan antara makhluk dengan sesama makhluk, itu pada dasarnya sudah 
diatur oleh agama. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku 
keagamaan adalah tanggapan atau reaksi nyata seseorang sebagai akibat dari 
akumulasi pengalaman, pengalaman sebagai respon yang diterimanya, yang 
diwujudkan dalam bentuk ibadah keseharian seperti: sholat, puasa, sabar, tawakal,, 
dan bergaul dengan sesama. 
2. Upaya guru PAI dalam membentuk perilaku keagamaan peseta didik di SMPN 
5 Satu Atap Baraka kec. Buntu Batu Kab. Enrekang 
Adapun upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik yaitu: 
a. Guru menggunakan metode untuk membentuk perilaku keagamaan 
Metode merupakan salah satu cara yang digunakan dalam membentuk 
perilaku keagamaan peserta didik. Penggunaan metode ini harus tepat agar perilaku 
keagamaan peserta didik mampu terbentuk dengan baik. 
Adapun penuturan bapak Muhardi mengatakan bahwa metode yang 




dengan RPP, yang mengacu pada materi yang berkaitan dengan perilaku peserta 
didik, seperti: 
1) Setiap melakukan kegiatan selalu diawali dengan membaca doa.  
Doa adalah permohonan kepada Allah yang disertai dengan kerendahan hati 
umtuk mendapakan suatu kebaikan dan kemaslahatan yang berada sisi-nya. Berdoa 
juga sangat penting dilakukan sebelum memulai suatu kegiatan karena dengan berdoa 
kita lebih tenang dalam melakukan kegiatan, apa yang kita kerjakan selalu bernilai 
ibadah dan diberikan kelancaran. Tetapi dalam hal melakukan suatu kegiatan ada 
beberapa metode yang digunakan yaitu: 
a) Metode ceramah 
Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh 
guru di muka kelas, dimana melalui metode ceramah peserta didik 
diberikan nasehat atau arahan untuk membentuk perilaku keagamaan 
peserta didik. Kemudian metode ceramah juga dapat memberikan 
pehamana yang lebih mudah kepada peserta didik karena terkadang ada 
peserta didik yang memiliki cara memahami pelajaran tersendiri seperti 
metode ceramah yang langsung disampaikan kepada peserta didik dan 
disini hanya guru yang aktif kemudian apabila ada yang belum dipahami 
peserta didik maka peserta didik diberikan kesempatana untuk bertanya. 
b) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan peserta didik untuk berpikir, bersikap dan bertindak sesuai 
dengan tuntunan agama islam. Pada metode pembiasaan ini peser didik 




bersifat keagamaan seperti: mengucapkan salam ketika bertemu. Dengan 
mengucapkan salam secara tidak langsung kita mendoakan keselamattan 
orang lain dan kita juga bersikap sopan. 
b. Guru melakukan pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan 
pengajaran. Dalam konteks demikaian, pengelolaan kelas penting untuk diketahui. 
Menurut hasil wawancara bapak Muhardi mengatakan bahwa: Pengelolaan 
kelas dilakukan apabila suasana pembelajaran tidak dalam suasana yang kondusif. 
Pada saat pengelolaan kelas dilakukan, peserta didik yang tidak fokus, ribut, cerita 
dengan temannya pada pembelajaran menjadi fokus kembali. Karena itulah 
pentingnya dilakukan pengelolaan kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Sehinga 
guru lebih mudah untuk  membentuk perilaku keagamaan peserta didik. 
c. Mengenali perubahan emosi peserta didik 
Emosi merupakan perasaan seseorang yang mendalam sebagai akibat 
pengalaman subjektif. Emosi merupakan suatu suasana yang kompleks dan getaran 
jiwa yang menyertai atau muncul sebelum atau sesudah terjadinya peilaku. Gejala-
gejala seperti takut, cemas, marah, donggol, iri, cemburu, senang, kasih sayang, 
simpati, dan sebagainnya merupakan beberapa proses manifestasi dari keadaan 
emosional pada diri seseorang. 10Emosi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
Emosi yang bergejolak memberi maklum balas kepada kondisi fisik dan psikologi 
seseorang. Dalam keadaan seperti itu, seseorang dituntut untuk mengawal emosinya. 
Dalam kajian psikologi, kemampuan ini disebut dengan kecerdasan emosi. 
Kecerdasan emosi adalah kemampua, keahlian dan kemahiran untuk 
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mengidentifikasi, memiliki dan mengontrol emosi seseorang, orang lain atau 
kelompok.11 
Adapun menurut hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Upaya yang saya lakukan yaitu: melihat perilakunya dalam proses pembelajaran, 
melihat dari hasil prestasinya kemudian dalam proses pembelajaran saya melakukan 
tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dan melihat 
perubahan emosional peserta didik karena dalam proses tanya jawab terkadang 
menimbulkan perbedaan pendapat dan terkadang menimbulkan kemarahan (emosi) 
atau pertengkaran antar peserta didik karena terkadang ada peserta didik yang tidak 
mau menerima pendapat orang atau menggap jawabannya lebih benar. Dari sinilah 
saya bisa mengetahui emosi peserta didik kemudian saya mengambil alih untuk 
menyelesaikan perbedaan pendapat tesebut.12 
d. Guru melihat dan memahami perilaku keagamaan peserta didik 
Pemahaman merupakan suatu proses untuk memahami, dimana perilaku 
peserta didik sangat penting untuk diketahui, karena dengan memahami perilakunya 
guru mampu untuk mengetahui keadaan peserta didiknya. 
Menurut hasil wawancara bapak Muhardi mengatakan bahwa: Cara yang 
biasa digunakan untuk memahami perilaku keagamaan peserta didik yaitu: 
1) Menggunakan Jurnal untuk mengetahui perilaku peserta didik 
Jurnal merupakan suatu kutipan dari laporan yang terdapat poin-poin penting 
dari laporan tersebut. Melalui jurmal, pendidik mencatat perilaku peserta 
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didik yang berkaitan dengan perilaku keagamaan sehingga pendidik dapat 
mengetahui dan melihat perilaku keagamaan yang terjadi pada peserta didik.  
2) Menggunakan Pengamatan  
Pengamatan adalah suatu proses untuk mengenal, mengamati atau 
memperhatikan suatu objek dan peristiwa yang terjadi, sehingga dengan cara 
ini pendidik lebih mudah untuk memperhatikan perilaku setiap peserta didik 
seperti: mengamati kebiasaan peserta didik mengucapkan salam ketika masuk 
didalam kelas. 
e. Mengontrol peserta didik dalam menjaga perilaku keagamaannya 
Perilaku merupakan hal yang perlu dipertahankan, sehingga membutuhkan 
pengontrolan oleh guru agar peerilaku yang telah terbentuk mampu untuk lebih 
dikembangkan lagi. 
Menurut hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: Untuk 
mengontrol perilaku peserta didik maka diperlukan pengamatan, dan memberikan 
peraturan batasan dalam berperilaku. Pada perilaku peserta didik dalam hal ini 
diperlukan batasan karena setiap peserta didik harus diberikan batasan dalam hal 
berperilaku untuk membentuk dan menjaga perilaku keagamannya. Kemudian 
pendidik juga memberikan nasehat kepada peserta didik yang memiliki perilaku yang 
tidak baik agar peserta didik mampu mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 
f. Pengembangan perilaku keagamaan melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pelajaran PAI bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
peserta didik yang diwujudkan dalam perilakunya yang terpuji, melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang 




meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Adapun menurut hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: 
Upaya yang saya lakukan dalam mengembangkan perilaku keagamaan peserta didik 
diantaranya yaitu: mendidik peserta didik untuk memberikan pelajaran tentang 
keagamaan agar memperdalam keimannya seperti sholat, membaca Al-Qur’an 
sebelum memulai pelajaran, memerintahkan kepada peserta didik untuk menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi apa yang dilarangnya dan mengajari peserta didik untuk 
berperilaku baik kepada orang lain dan mengajari peserta didik untuk menghafal ayat 
atau doa-doa yang berkaitan dengan materi dan berbuat baik kepada orang lain 
g. Memberikan hukuman 
Pemberian hukuman merupakan salah satu cara untuk menyadarkan peserta 
didik akan kesalahan yang diperbuatya sehingga dengan adanya hukuman peserta 
didik akan mempunyai rasa jera untuk melakukan hal-hal yang buruk. 
Adapun hasil wawancara dengan bapak Muhardi mengatakan bahwa: Adapun 
hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar, yaitu: dengan 
pemberian tugas, membersihakan halaman/lingkungan sekolah, tetapi jika peserta 
didik tersebut tidak berubah maka diberikan peringatan dengan mengirim surat 
panggilan kepada orang tua siswa, dimana surat panggilan merupakan suatu teguran 
kepada peserta didik agar orang tuanya mengetahuinya sehingga orang tua diberikan 






h. Faktor pendukung dalam perilaku keagamaaan 
Adapun faktor pendukung dalam mengembangkan perilaku keagamaan 
peserta didik, yaitu: 
1. Kerja sama antar guru 
Kerjasama antar guru memilliki peran penting dalam mendukung 
pengembangan perilaku keagamaaan, karena dengan adanya kerjasama yang 
baik maka pendidik dan orang tua bisa saling bertukar pendapat untuk 
membicarakan masalah peserta didik baik di rumah maupun masalah  peserta 
didik di sekolah dengan adanya kerja sama tersebut maka pendidik memiliki 
kebebasan dalam mendidik di sekolah sehingga masalah yang dialamai oleh 
peserta didik bisa diatasi dan saling membantu sama lain. 
2. Partisipasi orang tua 
Partisifasi orang tua juga memiliki peranan penting karena orang tualah yang 
pertama kali memberikan didikan atau membentuk perilaku keagamaan  anak 
sehingga orang tua harus sungguh-sungguh dalam mendidik anaknya. Anak 
yang sudah mendapat didikan yang baik dalam lingkungan keluaraga jelas 
sudah memiliki dasar yang baik dan secara tidak langsung memberikan 
kemudahan dan melanjutkan didikan orang tua pesarta didik dalam 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik. 
3. Memberikan sanksi 
Sanksi merupakan suatu teguran yang diberikan guru agar peserta didik 
memiliki rasa jera dan tidak mengulanginya lagi. Seperti: memberikan 
hukuman berupa membersihkan halaman sekolah apa bila peserta didik 




lima kali alfa berturut turut tanpa ada pemberitahuan maka diberikan teguran 
pertama, tetapi jika peserta didik masih mengulang kesahannya dan sama 
sekali tidak berubah maka peserta didik bisa langsung dikelurkan dari sekolah 
apa bila poin pelanggarannya sudah mencapai 100 poin.  
i. Faktor penghambat dalam perilaku keagamaan 
Adapun faktor pendukung dalam mengembangkan perilaku keagamaan 
peserta didik, yaitu: 
1) Tidak ada mushollah 
Mushallah merupakan suatu  tempat ibadah, selain itu juga memiliki peran 
penting dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik, namun pada 
kenyataannya di sekolah tersebut tidak memiliki mushollah sehingga proses 
pembentukan perilakau keagamaan terhambat, seperti melaksanakan ibadah 
shalat, tarbiyah dan baca tulis al-quran 
2) Kurangnya buku pelajaran agama 
Buku merupakan suatu referensi dalam mengembangkan perilaku peserta 
didik, karena dengan adanya buku peserta didik akan mudah untuk belajar 
sendiri di rumah maupun di sekolah, akan tetapi di sekolah SMPN 5 Satu atap 
Baraka sangat terbatas buku buku pelajaran tentang agama sehingga 
menyebabkan peserta didik kurang pemahaman keagamaan karena hanya 
belajar pada saat di sekolah saja. Sedangkan waktu di sekolah sangat terbatas 
untuk peserta didik dalam belajar bukan hanya itu selain belajar agama peserta 






3) Tidak ada kegiatan keagamaan 
Suatu kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang dapat mengajari peserta 
didik untuk meningkatkan perilaku keagamaannya. Akan tetapi, pada sekolah 
tersebut kurang sekali kegiatan keagamaannya sehingga menyebababkan 
peserta didik kurang pengetahuan atau pengalaman tentang kegiatan-kegiatan 
keagamaan dan ini menjadi penghamabat dalam mengembangkan perilaku 
keagamaannya. 
Berdasarkan upaya di atas maka upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
membentuk perilaku keagamaan peserta didik yaitu: Guru menggunakan metode 
untuk membentuk perilaku keagamaan, guru melakukan pengelolaan kelas, 
mengenali perubahan emosi peserta didik, guru melihat dan memahami perilaku 
keagamaan peserta didik, mengontrol peserta didik dalam menjaga perilaku 
keagamaannya, pengembangan perilaku keagamaan melalui pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, memberikan hukuman, faktor pendukung dalam perilaku keagamaan, 
faktor penghamat dalam perilaku keagamaan. 
Jadi dari pembahasan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
upaya guru Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pondasi dalam membentuk 
perilaku keagamaan peserta didik kemudian ditambah dari dukungan dari guru-guru 
yang lain, kepala sekolah maupun orang tua siswa. Meskipun ada hambatan guru 
dalam melakukan upaya dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik akan 
tetapi dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru akan mampu melakukan suatu 
upaya dalam membentuk perilaku keagamaan dengan perannya dalam mendidik, 
mengajar, membimbing, megarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta 




melaksanakan rangkaian kegiatan-kegiatan dengan pengajaran keagamaan diharapkan 
kepada peserta didik mampu memahami dan mengimplementasikan pelajaran yang 
telah diberikan, baik ketika belajar di sekolah, sesudah jam pelajaran 







1. Perilaku keagamaan peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka 
kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang belum sesuai dengan ajaran 
agama Islam, seperti: tidak mengucapkan salam sebelum masuk di kelas, 
kurangnya sopan santun terhadap sesama (peserta didik yang lewat di depan 
guru tanpa permisi (tabe), berbicara sama guru dengan menggunakan bahasa 
yang kurang baku (kurang baik) kepada orang yang lebih tua dan kurangnya 
ketaatan dalam beribadah (tidak membaca doa sebelum memulai pelajaran 
dan tidak membaca al-Qur’an). 
2. Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
perilaku keagamaan peserta didik, khususnya dalam hal ibadah yaitu 
memberikan pengarahan dan teladan kepada peserta didik seperti melakukan 
sholat berjamaah bersama dan memberikan pebcerahan kalbu secara rutin, 
sehingga dengan begitu peserta didik mampu untuk memperbaiki ibadahnya. 
Selain itu, diperlukan pula bantuan untuk membangun mushollah agar pihak 
sekolah bisa mengontrol dan membimbing ibadah peserta didiknya. Adapun 
terkait dengan akhlak peserta didik yang masih bermasalah maka diperlukan 
pembinaan akhlak untuk mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik.  
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus 





1. Penelitian ini membahas tentang pembentukan perilaku keagamaan peserta 
didik, dimana dengan adanya upaya yang dilakukan oleh guru PAI siswa 
diharapkan mampu untuk lebih mengembangkan perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Pelaksanaan atau upaya guru dalam membentuk perilaku keagamaan peserta 
didik hendaknya dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini perlu dilakukan agar 
perilaku keagamaan peseta didik terbentuk secara maksimal dan sangat 
bermanfaat bagi peserta didik dalam hal  mengatur perilakunya dan moral 
peserta didik. Guru harus mampu memberikan teladan yang baik bagi peserta 
didik, mendidik peserta didik dan mampu mentransfer pengetahuan, nilai-nilai 
budi pekerti yang baik dan membentuk pribadi peserta didik yang berakhlak 
mulia.  
B. Saran 
Berdasarkan isi skripsi di atas atau hasil observasi yang peneliti lakukan, 
peneliti menyimpulkan bahwa masih banyak kekurangan yang perlu dibenahi 
oleh pihak sekolah seperti: membangun mushollah, menambah buku-buku 
pelajaran Agama Islam, mengadakan kegitan keagamaan sekali seminggu 
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Wawancara dan Observasi 
1. Nama   : Muhardi, S.Pd.I 
Pekerjaan : Guru Pendidikan Agama Islam dan Wakasek 
Urusan HUMAS 
Umur   : 40 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Jum’at 24-02-2017 
Tempat   : Ruang TU (Tata Usaha) 




















Nama   : Nur Afni 
Nim   : 20100113177 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik di SMP 
Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. 
Enrekang 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 
 
1. Bagaimana penerapan metode yang digunakan bapak /ibu guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik? 
Bagaiman acara bapak /ibu guru Pendidikan Agama Islam dalam  
mengelola kelas ? 
2. Bagaimana upaya   bapak/ibu guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengenali perubahan emosi peserta didik di SMP 5 Satu Atap Baraka? 
3. Bagaimana carabapak/ibu gurudalam melihat dan memahami perilaku 
keagamaan yang dimiliki peserta didik? 
4. Upayaapa yang  Bapak /Ibu guru lakukan untuk bisa mengontrol atau 
mengajari peserta didik dalam menjaga perilaku keagamaan peserta 
didiknya? 
5. Dalam hal mengatasi emosi peserta didik, bimbingan seperti apa yang 




6. Bagaimana upaya bapak /ibu guru dalam mengembangkan perilaku 
keagamaan  peserta didik melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
7. Jenis hukuman apa saja yang diberikan kepada peserta didik ketika 
melanggar untuk mengubah perilaku keagamaannya menjadi lebih baik? 
8. Apa saja factor pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan perilaku keagamaan peserta didik di SMP 5 Satu Atap 
Baraka? 
9. Apa saja factor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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